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ABSTRAK

Dalam Islam harta adalah sarana yang digunakan manusia untuk bisa
ment  pada kebaikan baik di dunia maupun di akhirat. Harta bukanlah tujuan
final anusia dalam kehidupan ini. Karena akhirat jualah garis finish kehidupan
manu 1. Manusia memang tidak dapat dilepaskan dari harta benda untuk
mencunupi kebutuhan hidupnya,tetapi Islam mengajarkan hendaknya harta benda
yang dipakai untuk mencukupi kebutuhan tersebut kadarnya tidak terlalu besar.
Cuku~"1h sekedar untuk memenuhi kebutuhan manusia dan tidak terlalu
berlel an, sedangkan selebihnya hendaknya ditunaikan kepada mereka yang
tidak ampu. Pembayaran scbagian harta dari kas harta seorang muslim ini
diseb' dengan zakat.

(etapi yang menjadi masalah kemudian adalah, sampai di manakah batas
minin  kebutuhan manusia sehingga setelah melebihi kebutuhan tersebut dia
diken: an aturan zakat? Dalam teori sosial dikenal ada tiga jenis kebutuhan:
kebut an primer, sekunder dan tersier. Penyusun dalam hal ini mensejajarkan
tiga } Hutuhan tersebut secara hirarkis dengan teori daruri,haji dan tahsini dalam
hukun slam. Berangkat dari pertanyaan sederhana ini, penyusun menemukan
salah  :u masalah yang sangat relevan dengan kasus ini, yakni masalah harta
koleks

Tasalah harta koleksi cukup signifikan wuntuk dijadikan objek
pemb: san di sini. Karena status dari harta ini tidak jelas dalam kategorisasi
kebutt._in jenis yang mana sehingga dari sini nanti bisa ditentukan apakah dia
wajib *7akati ataukah tidak? Kalaupun nanti dia wajib dizakati lantas berapakah
prosen...s¢ zakatnya? Dan bagaimanakah cara mengeluarkannya?.

Penelitian ini murni penelitian pustaka yang lebih memfokuskan diri pada
data-d-*- tertulis tentang jenis-jenis harta koleksi. Sifat penelitian adalah
deskrij ~ analitik. Yakni dengan mendeskripsikan masalah zakat harta koleksi
dan m ralisisnya dari sudut pandang hukum Islam. Pendekatan yang digunakan
adalah normatif. Untuk analisis data, digunakan pola pikir induktif, yakni
sebual ola pikir yang berangkat dari fakta khusus yang nantinya akan
digene isasikan pada fakta yang sifatnya umum.

alam analisis penyusun, harta koleksi tidaklah termasuk kebutuhan
primer  aupun sekunder. Posisinya hanya bisa ditempatkan dalam domain jenis
kebutu 1 tersier. Karena ketiadaan harta koleksi tidak membahayakan jiwa raga
manus:  ataupun membuat kehidupan manusia menjadi sempit sulit, sebagai
batasai ari kebutuhan primer atuapun sekunder. Di pihak lain, dalam pandangan
penyus  pula, harta yang masuk kategori kebutuhan tersier tidak bisa
dimast an dalam klasifikasi kebutuhan yang bisa menggugurkan kewajiban
zakat. . _at masih tetap diwajibkan dalam harta koleksi ini.

“ mentara itu untuk penentuan prosentase atau kadar zakatnya, penyusun
mengar  ogikannya dengan harta emas dan perak. Illatnya, kedua jenis harta ini
sama-s: a merupakan barang berharga sekaligus tidak diperdagangkan, alias
hanya ¢ mpan. Karena kalau diperjualbelikan tentunya giyasnya dilakukan pada
harta p. lagangan. Jadi, prosentase zakatnya adalah 2,5 % dari total harta yang
ituhart libayarkan pada waktu setahun setelah membeli.

X1V
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PENDAHULUAN

ar Belakang Masalah

Syari'at Islam adalah sebuah sistem hukum yang meliputi scluruh
van keagamaan. Syari’al Islam juga merupakan perintah Tuhan yang
ur tata kehidupan setiap muslim dalam semua aspeknya. Peraturan-
an itu terdiri dari dua aspek penting dalam kehidupan manusia yakni
i vertikal dan dimensi horisontal. Dimensi vertikal biasanya terkait
hubungan antara manusia dengan Tuhan-nya (hablun mina Allah)
ik di antaranya adalah shalat, puasa, haji, dan lain sebagainya. Tetapi di
1 Islam juga memberikan tatanan atau aturan yang harus dipatuhi dalam
ya dengan interaksi antara manusia dengan manusia lainnya (hubungan
tal) seperti zakat, infak, sedckah, etika dengan orang lain dan lain
nya.

Secara prinsip Islam memiliki rukun yang harus dijalankan oleh
utnya, rukun Islam itu sendiri terdiri dari; syahadat, shalat, zakat, puasa
ji. Dari semua rukun yang ada tersebut, semuanya mengatur hubungan
makhluk dengan Khalignya. Dari semua rukun itu cuma satu yang
ur dan mengarah pada hubungan horizontal, yaitu hubungan antara
k yang satu dengan makhluk yang lainnya. Rukun Islam yang dimaksud

t adalah zakat.
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Meski begitu zakat tidak hanya berkaitan dengan hubungan antara
ia dengan lainnya saja, tetapi di sisi lain juga bersentuhan dengan dimensi
1dental ketuhanan'. Zakat merupakan‘ manifestasi dari pembumian peran
ia di bumi ini sebagai khalifah Allah yang mengatur dan mengelola bumi
:ara maksimal dengan tunduk pada kaidah kaidah yang telah ditetapkan
llah, sehingga nantinya tercipta keharmonisan di alam semesta raya ini.
Dalam kaitannya dengan peran manusia sebagai khalifah di bumi ini
telah mengatur zakat sebagai salah satu instrumen dalam distribusi
an guna menjembatani antara si miskin dengan si kaya. Dalam konteks ini

th sangat tepat sekali kalau kita disimak firman Allah berikut:

Zode g dily b S St Of kS Jo0 3 U oS 5y 0205 Bk ol i 0 S

Dari ayat di atas dapat dilihat betapa Allah sangat menckankan kepada
Nya agar mereka mau mengeluarkan sebagian harta yang mereka miliki
tujuan yang mulia yaitu penyucian jiwa pelaku zakat dari sifat kikir dan
Dan dengan mengeluakan zakat maka harta yang telah dikeluarkan itu
srtambah nilainya dan menjadi berkah.

Di sudut lain zakat juga punya peranan dan kontribusi dalam

1gunan negara dan masyarakat. Karena dengan dikeluarkannya zakat,

! Joseph Schcacht, Pengantar Hukum Islam, Alih Bahasa. Machnun Husein (Jakarta:
1, 1985) him. 1

% Al-Taubah (9): 103,
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dijadikan scbagai salah satu sarana penunjang dalam menjalankan
nerintah, yaitu dalam rangka pengentasan kemiskinan.?

ikianlah, dalam rangka tujuan moral dan etis zakat berupaya untuk
1 keadilan dan kescjahteraan bagi semua manusia. Zakat berfungsi
ana vital dalam tercapainya keadilan sosial, karena dengan adanya
- kesenjangan antara si miskin dan si kaya akan dapat dihilangkan
i sedikit.*

n tctapi sciring perkcmbagan zaman yang tentunya juga akan
an banyak masalah yang timbul dalam masyarakat, pembahasan
tat masih terlalu sempit dan kurang dari cukup untuk memecahkan
ersoalan yang terjadi dalam masyarakat sekarang ini. Seperti halnya
n vzakat dalam kitab-kitab klasik, di sana hanya ada pembahasan zakat

1 diulang-ulang seperti yang ditulis oleh penulis lain, di antaranya

kat harta pedagangan, harta pertanian, emas dan perak dan lain

sih jarang sekali terdapat usaha untuk merambah lapangan-lapangan
masih belum terjamah oleh kajian figih terdahulu. Padahal seiring

;jalanan sejarah yang berjalan semakin cepat dibarengi dengan derap

. Ali Hasan, Masa

hivah; Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembasga Kevangan, cet. ke 2, ( Jakarta: PT. Raja
'sada) hlm. 30

lasdar F. Mas'udi, Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) Dalam Islam, cet. ke-3
M, 1993) him.115
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nitas, tentu juga akan menimbulkan permasalahan yang baru pula dalam
ian figh zakat. Sebagai contoh dalam hal ini adalah zakat harta koleksi.
Keberadaan jenis harta ini sejauh penelusuran penyusun banyak luput dari
natan para pakar figh karena memang terlihat sangat sepele. Padahal kalau
i di sekitar kita yang namanya harta koleksi dari berbagai Iﬁacam ragam,
dan modclnya sangatlah populer di kalangan masyarakat baik itu dari
an anak kecil, dewasa, anak muda, dan orang tua, terutama bagi mercka
lemang puﬁya hobi untuk mengoleksi jenis barang tertentu dan ditunjang
>ndanaan yang cukup kuat. Sebab biasanya memang tradisi koleksi jenis
tertentu ini banyak dimiliki oleh mereka yang kondisi perekonomiannya
mnapan dan kuat. Dan kiranya cukup jarang —untuk tidak mengatakan tidak
ma sckali- orang yang tidak kuat basis ekonominya yang mau untuk
cksi benda-benda yang mereka miliki yang memang itu jadi hobinya.
Kalau merujuk pada definisi yang dikemukakan dalam kamus bahasa
sia dapat ditemukan makna koleksi sebagai berikut : kumpulan sesuatu
benda-benda bersejarah, lukisan, dan lain sebagainya yang sering
1gkan dengan minat dan hobi.” Dalam faktanya, scbagian besar kolektor
yang melakukan koleksi barang) biasanya hanya semata-mata
npulkan barang untuk tujuan hobi dan minat saja tanpa adanya keinginan

nenjadikannya sebagai sarana komersialitas, atau dalam bahasa lugasnya

Mode

 Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta :
inglish Press, 1991), him. 754
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ungan material tertentu®. Sementara itu pada saat sekarang
barang kolcksi tidak hanya tcrbatas pada barang-barang
ing berhubungan dengan mode klasik tetapi juga merambah
yang dianggap unik yang mendatangkan ketenangan dalam

a adalah : perangko, otomotif, piringan CD, aksesoris dan

gka figh zakat, keberadaan harta koleksi memang sangat
satu sisi harta koleksi bukan merupakan kebutuhan pokok
ibungan dengan sandang pangan dan papan yang memang
manusia demi menjamin kelangsungan hidupnya. Sehingga
1arta tersebut tidak dikenakan wajib zakat. Sementara di sisi
juga tidak termasuk harta yang bisa berkembang karena
u dimasukkan dalam transaksi-transaksi bisnis tertentu demi

sehingga harta koleksi masuk dalam kategori harta wajib

zapan lain, harta koleksi tidak memenuhi syarat untuk masuk
ta wajib zakat karena harta koleksi tidak termasuk harta
emang diharuskan pembayaran zakat, sedangkan di kubu lain
masuk dalam kategori harta pokok primer ataupun sekunder.

ng sangat dilematis di antara berbagai jenis harta inilah maka

Rakyat. Com, Mobil Menjadi Bahasa Diplomasi Untuk Mencapai Tujuan:
mya Suka Mengoleksi Mobil, Selasa 06 Mei 2003

. Investasi Lewat Barang Koleksi ,Tabloid NOVA No. 715 / X1V, 1999.
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keberadaan zakat tentang harta koleksi ini cukup menarik dan layak
ibahas dalam kajian ini.
Perlu diungkapkan juga di sini bahwa studi ini adalah studi wacana.
yang dikaji adalah wacana tentang zakat harta koleksi. Dalam hal ini
n berupaya menjelajahi berbagai jenis harta koleksi atau setiap barang
klaim menjadi barang kolcksi. Namun, demi efektivitas pembahasan,
antumkan dalam penelitian ini hanyalah sebagian jenis harta koleksi saja
sampel. Sebab tidak mungkin merckam semua jenis harta koleksi
Studi ini bukanlah studi kasus, karena penyusun tidak terjun langsung

zan dan membatasi pembahasan pada jenis koleksi barang tertentu.

¢ Masalah

crdasaarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka supaya

1 ini dapat terfokus dan terarah, maka yang akan dicari jawa bannya

Bage ina status hukum zakat harta koleksi?

Berapa persentase zakat harta koleksi dan waktu mengeluarkannya?

1 dan Kegunaan Penclitian
juan dari penclitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk menjelaskan status hukum zakat harta koleksi

Untuk menjelaskan persentase zakat harta koleksi
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berus:

Sedangkan kegunaan dari peneclitian ini dapat dibagi menjadi dua
i: pertama, kegunaan teoritis kedua kegunaan praktis.

l. Kegunaan teoritis adalah penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbanagan wawasan dan pengetahuan dalam wacana figh Islam,
terutama dalam bidang zakat.

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah supaya menjadi rujukan
bagi siapa saja yang ingin mengetahui secara mendalam tentang

persoalan zakat harta koleksi.

ah Pustaka

‘idak dapat disangkal bahwa kajian-kajian yang berkonsetrasi menyoroti
n zakat sudah cukup banyak dilakukan. Namun sudah barang tentu, tidak
)ersoalan zakat dicakup dalam semua penelitian yang telah dilakukan
nya. Tetapi yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa hampir tidak
- menampilkan semua rentetan panjang dari hasil-hasil kajian tersebut.
renanya, disini hanya akan ditampilkan sebagian literatur terdahulu
rakat.

)i antara karya penelitian yang pernah dilakukan dalam wacana zakat
.udi Yusuf Qardlawi dalam karya monumentalnya, Hukum Zakat, yang

membahas tuntas zakat dalam sinaran al-Qur'an dan Sunnah serta
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disama

iborasi silang pendapat madzhab dalam diskursus ini*. Buku ini cukup
iensif dalam mengupas hampir semua aspek terpenting zakat. Tidak
tu, dia juga berusaha untuk mengemukakan pendapatnya sendiri
in dengan perselisihan pendapat di antara para imam mazhab dengan
rgulkan salah satu pendapat mazhab di antara percaturan pendapat itu.
>mikian dalam lcmbaran buku ini, penyusun masih belum menemukan
1 pembahasan tentang zakat harta koleksi.
uku Hasbi Ash-Shiddieqy yang bertitel Pedoman Zakat’, juga berupaya
slorasi hampir semua scluk beluk persoalan zakat sembari merujuk pada
dan Sunnah dan pendapat para ulama klasik. Tetapi sayang sekali
igan ihwal zakal harta koleksi masih belum dijumpai. Masdar Farid
dalam karyanya Agama Keadilan ; Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam
can dekonstruksi dan rckonstruksi wacana zakat secara tuntas. Pada
ia mecnawarkan integralisasi zakat dan pajak sebagai antitesis dari
1alisme dalam keduanya'’, Hanya saja dalam buku ini Masdar tidak
ung scdikitpun masalah zakat harta koleksi, dikarenakan dia lebih
trasi menguliti aspek-aspek filosofis dari zakat untuk kemudian

\ dengan pajak.

Berdasar
2002).

1

P3M, 19
Gagasam

asuf Qardlawi, Hukum Zakat ; Studi Komparatil Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Al-Qur'an dan Hadjts, alih bahasa Salman Harun dkk (Jakarta : Litera Antar Nusa,

1sbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat (Jakarta : Bulan Bintang, 1953)

lasdar F. Mas’udi, Agama Keadilan ; Risalah Zakat dan Pajak dalam Islam ( Jakarta :
hlm. 97. Lihat juga Nourouzzaman Shiddiqi, [7gh Ipdonesia Penggagas dan
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997) klm. 202-210
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Wahbah al-Zuhaili al-Figh al-Islami wa Adillatuhu juga berusaha
jahi berbagai komponen yang terkait dengan zakat dalam bingkai al-
lan Sunnah seraya mengetengahkan kontroversi para sarjana hukum Islam

.
persoalan itu .

Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial karya
thman Qadir mengkaji zakat dari sisi filosofis, fungsional dan
sinya terhadap pengentasan kemiskinan'>. Namun dalam dua karya
ini pun masih belum ditemukan perbincangan tentang zakat harta
sebab keduanya lebih terfokus pada narasi-narasi besar zakat.
Jntuk karya ilmiah yang berbentuk skripsi ditemukan beberapa buah
iencoba mengkaji zakat secara parsial dengan membidik aspek—aspek
dari zakat, di antaranya adalah Zakat Asuransi Jiwa ; Upaya
pretasi Zakat Mal dalam Perspektif Hukum Islam karya San’ani", Zakat
n Pelaksanaannya pada Kanwil Depag Propinsi DIY karya Mufid", Zakat

s/ atas Keputusan BASIS Dacrah Tingkat Il Kabupaten Ciamis No/

BASIS/ CMS/ 1995, karya Wawan Nur Ridwan'’, Zakat Perhiasan

" Wahbah al-Zuhaili, 4/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t), IIL

12 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta : PT Raja
Persada, 1998)

B San’ani, Zakat Asuransi Jiwa ; Upaya Reinterpretasi Zakat Mal dalam Perspektif
'slam, Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999

Y Mufid, Zakat Gaji dan Pelaksanaannya pada Kanwil Depag Propinsi DIY, Skripsi
erbitkan. Fakultas Syariah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999

5 Wawan Nur Ridwan, Zaskat Koperasi atas Keputusan BASIS Daerah Tingkat 11
en Ciamis No/ KPTS/ BASIS/ CMS/ 1995, Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syariah
man Kalijaga Yogyakarta, 2000



Men
Usak
Irhan
judul
Kare
kolel
peng
diaju

satu

E. K

atau
juga
bage
man
sega
Kar
(bac

akhi

Skri

Yog

10

zhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i karya Siti Elya Lubab'®, Zakat
elan (Studi atas Pelaksanaan di Hotel Istana Yogyakarta) karya Eny
ari rentetan tema skripsi di atés, sebagaimana termaktub dalam
lak terdapat penjelasan atau telaah atas zakat harta koleksi.
jian dan penelitian tentang status hukum dan persentase zakat harta
uh pelacakan penyusun bukan merupakan duplikasi afaupun
dari riset-riset sebelumnya. Dengan demikian penclitian ini layak
dilanjutkan dan dapat menghindari praktek duplikasi sebagai salah

buah penelitian yang valid dan sahih.

. Teoretik

adalah agama yang tidak hanya mengatur persoalan akhirat semata
al ini hubungan vertikal antara hamba dengan Tuhannya. Tetapi dia
it tatanan perihal interaksi manusia dengan manusia lainnya. Seperti
manusia bergaul dengan manusia lainnya, manusia membantu
nya, menyantuni manusia lainnya dan lain scbagainya. Pendcknya
tu yang menyangkut intcraksi manusia dengan manusia lainnya.
slam bukan agama yang hanya berkutat pada satu dimensi semata
:nsi akhirat) tetapi dia juga mengajarkan moderasi antara dimensi

dimensi dunia dalam takaran yang seimbang. Dimensi akhirat tidak

i Elya Lubab, Zakat Perhiasan Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i,
iterbitkan. Fakultas Syariah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,1999

y Irhamni, Zakat Usaha Perhotelan (Studi atas Pelaksanaan di Hotel Istana
skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997
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idahulukan ketimbang dimensi duniawi kemanusiaan (sosial), dan
ya dimensi duniawi tidak lebih dikedepankan dibandingkan dimensi
karena keduanya saling menunjang sebagai sarana kebahagiaan manusia
dan akhirat.

Dlch sebab itulah dalam figh secara garis besar dapat dibuat dua
sasi yaitu segmen ibadah dan segmen muamalah'®. Yang disebut pertama
2 lebih populer dengan istilah ibadah mahdah (amaliah personal)
an yang kedua lebih dikenal dengan istilah ibadah sosial (amaliah antar
1)'. Namun ada juga ibadah yang punya dimensi ganda dan merupakan
tasi gabungan antara dimensi mahdah dan sosial yaitu : zakat. Kewajiban
idak hanya merupakan ritus dan perwujudan atas perintah Allah saja
penjelmaan atas ketundukan hamba kepada tuhan yang menciptakannya,
uga punya fungsi dan implikasi sosial yang berperan besar dalam proyek
‘masi sosial masyarakat menuju keadaan yang lebih baik.”

Sebagai salah satu pilar Islam eksistensi zakat juga ditegaskan oleh Allah

irman berikut ini :

18 Gecara leksikal makna mu’amalah menurut Hans Wehr adalah social intercourse,
fe, business, transaction, lihat Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic,
: Macdonald & Evans LTD), him. 646

19 Kategorisasi ini merujuk pada pemilahan yang dibuat oleh Masdar, lihat Masdar F.
. Agama Keadilan, him. 112-114

20 Dalam kitab-kitab figh klasik, permasalahan zakat biasanya diletakkan dalam satu

dengan ibadah mahdah lainnya seperti shalat, bersuci, tayammum, puasa dan lain

ya. Lihat misalnya Muhammad al-Syarbini al-Khatib, al-Igna’ fi Hilli Alfaz Abi Syuja’,
— ia : Dar Thya’ Kutub al-* Arabiyyah, t.t.) I: 183. Dalam sistematika kitab ini penjelasan
tentar~ zakat dimasukkan dalam kotak segmen ibadah bukan dalam segmen mu’amalah. Padahal
zakat ga punya dimensi sosial transformatif yang cukup signifikan dalam hubungannya dengan
pola  lasi antara person dengan person lainnya secara horisontal dalam kehidupan
berm: -arakat, terutama untuk tujuan pengentasan kemiskinan.
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nurut sebagian mufassir lafaz min amwalihim mempunyai cakupan
g bersifat umum, secara global berarti semua harta wajib dizakati®
rta-harta tertentu yang termasuk kategori harta tidak wajib zakat.
dapat sejumlah syarat harta yang dapat dikenakan kewajiban zakat di
: kepemilikan penuh, bebas dari hutang, mencapai nishab, haul (berlalu
an berkembang®*, Karenanya melalui dalil al-Qur'an ini dapat dibuat
rangka teoretik yang bersifat normatif terkait dengan zakat harta
rtinya kalau memang selama ini tidak ada pembicaraan tentang zakat
'ksi sebagai jenis harta yang tidak dikenakan zakat maka tentunya
is dapat diambil kesimpulan awal bahwa zakat harta koleksi dapat

zakat karena mengacu pada cakupan umum redaksi ayat di atas.
dari sini dapat secara apriori dapat dikatakan bahwa zakat harta koleksi

rnya tidak termasuk harta bebas kewajiban zakat.

Al-Baqarah (2): 267.
Al-Taubah (9): 103

Muhammad Ali al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam ( ttp : Maktabah Muhammad Ali al-
,, him. 15-17. Bandingkan dengan Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Angari al-

Qurt " i, al-Jami’ li Abkam al-Qur'an, Jilid VIII (tetapi,, : top, t.t.) hlm.

24 A)-Syarbini al-Khatib, al-Jgna’........ him. 184
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\dapat di atas bukannya tanpa dasar bila dikaitkan dengan praktck
koleks  -ang tertentu yang semata-mata bersifat hobi dan minat. Sebab bahwa
ditinja  ari kebutuhan manusia terhadap harta, sebenarnya yang namanya
kebutu itu dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar yang masing-masing
punya ikter dan corak sendiri-sendiri. Kebutuhan pertama adalah kebutuhan
primer  u dalam bahasa ushul fighnya sering disebut sebagai kebutuhan yang
bersifa  ruri. Kebutuhan ini mau tidak mau harus dipenuhi karena kalau tidak
akan n  atangkan kerusakan pada diri manusia. Ini biasanya bersangkut paut
dengan  )utuhan sandang pangan dan papan manusia, atau kalau dalam cakupan
dlarurii  dinamakan dengan lima prinsip utama : menjaga agama, harta, jiwa,
keturmn  dan akal.”’ Praktek koleksi barang untuk hobi dan minat semata tidak
termas  alam kategori kebutuhan ini.

yutuhan level kedua dalam kebutuhan manusia adalah sekunder yaitu
kebutu  manusia yang kalau tidak dipenuhi akan menimbulkan kesengsaraan
pada m  sia itu sendiri walaupun tidak mengakibatkan kerusakan diri. Dalam
bahasa  ul figh, kebutuhan ini disebut kebutuhan yang sifatnya hajiyat yang
secara initif bermakna kebutuhan yang kalau bisa dipenuhi akan dapat
mering 1 sejumlah beban yang terasa amat berat. ?6 Tindakan mengoleksi
barang s tertentu demi memuaskan hasrat dan hobi pihak kolektor

nampal juga tidak masuk dalam kategori kebutuhan sckunder atau hajiyat

‘ael B. Hallaq, Scjarah Teori Hukum Islam Pengantar untuk Ushul Figh Mazhab
Sunni , 4w vahasa. E Kusnadiningrat dan Abdul Haris Bin Wahid ( Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 27)0), hlm. 2438

2 bid
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n atas harta kokeksi ini kalaupun tidak terpenuhi tidak
sengsaraan bagi yang bersangkutan,
1 level ketiga adalah kebutuhan tersier yaitu kebutuhan
sifatnya scbagai pelengkap hidup manusia. Kalaupun tidak
1an ini tidak mendatangkan kesengsaraan apalagi kerusakan
.. Kebutuhan ini biasanya terkait dengan hiasan yang melekat
ing bersangkutan. Dalam ranah ushul figh, kebutuhan ini dapat
ran kebutuhan yang bersifat tahsini, yakni sebuah jenis
idak termasuk kebutuhan mendesak dan sifatnya hanya sebagai
2> Nampaknya keperluan atau hasrat untuk mengoleksi
1itu masuk dalam cakupan kebutuhan level ketiga ini.
rta koleksi tidak termasuk dalam kategori kebutuhan .dasar
| dalam kebutuhan primer ataupun sekunder, di mana semua
¢ dalam kedua kategori di atas tidak diwajibkan zakat, maka
~ dikatakan merupakan harta wajib zakat. Dia hanya termasuk
gori kebutuhan tersier yang tidak terlalu dibutuhkan manusia
zbihan rezeki dari manusia yang kemudian dibelanjakan untuk
barang-barang tertentu. Sementara itu, zakat berlaku pada
- menjadi kelebihan sescorang dalam kebutuhannya. Sehingga

sgaskan ulang bahwa mengacu pada prinsip kebutuhan manusia

blah dizakati,
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ian telah diketahui bahwa harta koleksi itu memang wajib
tuk penentuan persentasenya, penyusun menggunakan metode
®. Dalam asumsi penyusun, zakat harta koleksi dapat
a kategori zakat emas dan perak yang besarnya 2,5 % karena

mas dan perak itu merupakan scbuah bentuk harta kekayaan

sleh manusia sebagai tabungan atau minimal juga dijadikan

litian

:litian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research), artinya di
menjadi bahan penclitian adalah data dan materi tertulis, lebih
igi data yang berkaitan dengan tema penelitian ini yaitu zakat
ksi.

. ini bersifat preskriptif, artinya akan dilakukan upaya penentuan
cum harta koleksi untuk kemudian ditentukan jumlah persentase

1 pengeluarannya.

lalah menyamakan satu pesoalan yang tidak ada nashnya dengan persoalim
. dan status hukumnya karena ada persamaan illat. Abdul Wahhab Khallaf,
(Kuwait : Dar al-Qalam, 1978), him. 52 . Tepatnya, menurut al-Amidi Qiyas

* esaman antara hukum asal dan hukum cabang dalam hal illat hukum dalam pandangan
_yang hal itu meniscayakan lahirnya ketentuan hukum dalam kasus cabang, Saifuddin

Abu Hasan Ali bin Abi Ali bin Muhammad al-Amidi, al-Thkam fi Usul al-Ahkam, (Kairo :
Mu’as sah al-Halabi wa Syurakahu li al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.t),III: 170
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Pendekatan yang digunakan adalah normatif®, yakni upaya untuk melihat
persoalan zakat harta koleksi dengan menggunakan pijakan dalil-dalil
10ormatif.

Pengumpulan data, langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan
lata adalah menghimpun data dari berbagai sumber tertulis, baik itu di
nedia massa, buku, jurnal, tabloid ataupun internet. Segenap data itu
selanjutnya direduksi pada data-data yang relevan saja menurut kacamata
senyusun. Artinya data tentang harta koleksi yang dicantumkan hanyalah
liambil sebagian sebagai sampel.  Sebab tidak mungkin untuk
nerangkum semua jenis koleksi teyscbut.

Analisis data. Untuk analisis data digunakan metode kualitatif dengan
sola pikir induktif dan deduktif’. Pola pikir induktif di sini adalah
serangkat dari kasus yang khusus dan kemudian digeneralisasikan ke
lalam prinsip umum. Sementara untuk yang deduktif adalah pola pikir
yang berangkat dari sebuah prinsip umum yang nantinya akan dit urunkan
lalam kasus khusus. Mekanisme kerja dari metode ini adalah: dari
keseluruhan peneclaahan data yang terhampar berkenaan dengan harta
oleksi akan diupayakan abstraksi dan generalisasi sampai pada dataran
-ertentu guna menemukan kesimpulan umum yang menghubungkan dan

mempertemukan semua jenis harta koleksi itu sendiri. Dari kesimpulan

* Menurut Soerjono Sockanto, peneltitian jenis ini merupakan gabungan antara fact
an sinkronisasinya dengan asas hukum, Soerjono Sockanto, Pengantar Penclitian Hukum
Ul Press, 1986), him. 50-51

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin,
m. 5-6
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umum dan hasil abstraksi yang sudah ditarik tersebut akan ditentukan
status hukumnya dengan menggunakan dalil-dalil normatif zakat, dan
selanjutnya akan dideduksikan atau diuji kembali kebenaran materiilnya

pada keseluruhan zakat harta koleksi yang berkembang di masyarakat.

ematika Pembahasan
Tulisan ini memuat lima bab termasuk pendahuluan yang masing-masing
serkaitan.

Bab pertama mcrupakan pendahuluan yang berisi : latar belakang
h, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
ka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berbicara deksripsi singkat tentang zakat, yang berisi : makna
gensi zakat, syarat-syarat pengeluaran zakat, jenis-jenis harta yang wajib
ti dan persentasenya, golongan yang berhak menerima zakat, antara zakat
ajak : perbedaan dan persamaannya. Bab ini perlu ditampilkan untuk
tahui ketentuan normatif tentang zakat yang nanti akan digunakan sebagai
slak dan landasan pijak guna mengetahui status harta kolcksi dalam Islam
ira sckian banyak jenis harta yang dikenakan wajib zakat.

Bab ketiga merupakan gambaran umum tentang koleksi, yang berisi
si dan pengertian harta koleksi, alasan mengolcksi barang, macam-macam
koleksi dan variasinya, dan tinjauan hukum Islam tentang harta koleksi.
icangan ini juga krusial untuk diajukan guna mengidentifikasi jenis-jenis

koleksi untuk kemudian menentukan persentase zakatnya.
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<eempat merupakan telaah kritis atas harta koleksi yang berisi : dalil -
liwajibkannya harta koleksi, persentase zakat harta koleksi (analogi
koleksi dengan zakat emas dan perak), hubungan antara pajak dengan
koleksi. Bab ini juga penting ditampilkan guna mengetahui seluk

harta koleksi.

kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan

sebelr

Dari pemaparan tentang zakat harta koleksi pada beberapa bab

wnya, maka scbagai jawaban terhadap pokok masalah dapat

diforr lasikan scjumlah kesimpulan berikut ini:

1.

Status hukum zakat harta koleksi adalah wajib untuk dibayarkan.
Mengingat, harta koleksi tersebut telah memenuhi beberapa syarat harta
wajib zakat, dari mulai kepemilikan penuh, didapatkan dengan cara
halal, mencapai nishab, berkembang baik sccara alami ataupun kreasi
manusia, haul, melebihi kebutuhan pokok dan bersih dari hutang, Akan
tetapi status wajib di sini masih ada klasifikasinya. Yakni: kalau harta
itu dikomersilkan maka wajib dibayarkan setiap tahun dengan mengacu
nilainya pada cmas dan perak sebagai rujukan utama konversi segala
jenis kekayaan. Kalau harta koleksi itu tidak dikomersilkan maka tidak
wajib membayarkannya, akan tetapi sebagai langkah hati-hati untuk
membersihkan harta koleksi itu maka dianjurkan untuk membayarkan
zakat harta koleksi tersebut sekali seumur hidup. Akan tetapi kalau
orang mengumpulkan harta koleksi untuk menghindari kewajiban zakat,
sudah jelas bahwa dia harus membayarkan zakatnya dengan hitungan
setiap tahun.

Zakat harta koleksi dalam pembahasan ini dianalogikan dengan emas

lan perak, karena dua-duanya merupakan kekayaan dan simpanan.
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>ngan demikian maka kadar zakat harta koleksi adalah sebesar 2,5%.
isabnya pun juga mengikuti emas dan perak yakni 85 gram yang kalau
kurskan dalam uang indonesia berjumlah Rp. 7.650.000. Ketentuan
~-ul juga berlaku dalam emas dan perak yang itu juga bisa diturunkan
da harta koleksi. Penghitungan dimulai semenjak harta koleksi itu
dapatkan. Sementara pajaknya dikurangi dari angka zakatnya,

>mikian juga sebaliknya.

B. ‘an-Saran

1. Wal:  un kajian tentang zakat sudah banyak dikerjakan, namun bukan berarti
telaah S masalah ini sudah kehabisan lahan. Pasalnya, di dunia modern
sekarar  ni banyak sckali bermunculan harta-harta jenis baru yang masih tidak
ada pr dennya di masa lalu. Dus, tidak ada ketentuan zakatnya. Apakah
kemud  tidak wajib zakat?. Sama sekali tidak, karena zakat adalah proses
proyek nsformasi mengentaskan umat dari kemiskinan. Zakat juga merupakan
sarana  ling efektif untuk menyeimbangkan kedudukan antara orang miskin dan
kaya 1 alui proses saling memberi dan saling menerima (Zake and give). Biar
harta  da itu tidak berkutat di tangan orang-orang kaya saja. Bidang garapan
inims  luas untuk “dicangkuli” seiring dengan perkembangan zaman.

2. Di  hak lain, pcran BAZ dan LAZ scbagai institusi bentukan pemerintah
harus makin digalakkan guna mencapai kiprah maksimal dalam konstelasi
perck >mian umat. Sebab dalam dunia Islam zakat adalah sokoguru ekonomi

dan nasukan pemerintah yang nantinya akan dialokasikan pada pos-pos
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: demi kesejahteraan umat. Entah karena kurangnya sarana dan prasarana
inimnya sosialisasi, gema dari lembaga zakat ini kurang terdengar di
akat apalagi sepak terjangnya, minimal di telinga penyusun. Dari sini
institusi ini harus semakin dihidupkan dan digerakkan secara optimal

ra bisa mencapai tujuan dan sasaran yang tepat.
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15

Dan orang-orang yang menyimpan cmas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah maka beritahukanlah
kepada mercka, (bahwa mereka akan mendapatkan) siksa
yang pedih

19

Makanlah dari buahnya ( yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin) dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan

24

Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah ( di jalan Allah)
scbagian dari usahamu yang baik-baik

39

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
muallaf yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu
ketctapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana

BAB It

N~ ! Him

Fn

Terjemahan

l AT

Dan ingatlah, kctika Musa berkata kepada kaumnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih sapi
betina”, mereka berkata: “Apa kamu hendak menjadikan kami
buah ejekan?”’. Musa menjawab:”Aku berlindung kepada
Allah daripada menjadi salah seorang dari orang-orang yang
jahil”.

Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung,

BAB .+

No ' 1im

Fn

Terjemahan

1 'S

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan danmensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.
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